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Abstract: Most students experience difficulties in understanding
mathematical concepts presented by the teacher. This research aims to
improve students' conceptual understanding of quadratic functions by
implementing a problem-based learning (PBL) model aided by Google
Sites. This classroom action research adopts the Kemmis and McTaggart
model. The research was conducted in two cycles, with two meetings in
each cycle, and the subjects were 36 students of class X-6 at SMA Negeri
1 Sewon. The data collection instruments used were learning
implementation observation sheets and conceptual understanding test
questions. A quantitative descriptive data analysis technique was used
with a success criterion of more than 70% of students having a
conceptual understanding at least in the high category based on test
results. The results showed that the application of the PBL model aided
by Google Sites could improve the conceptual understanding abilities of
class X-6 students at SMA Negeri 1 Sewon. The greatest improvement in
students' mathematical conceptual understanding of quadratic functions
between pre-action and cycle I was on the indicator of restating the
concept, which was 65.97%. The greatest improvement in students'
mathematical conceptual understanding of quadratic functions between
cycle I and cycle II were on the indicator of presenting concepts in
various mathematical representation forms, which was 40.28%. In
general, the achievement in cycle II was 83.33% of students having a
high conceptual understanding ability. This indicates that the students'
conceptual understanding in cycle II met the success criteria, which is
more than 70% of students having a high conceptual understanding
ability.

Keywords: quadratic function; Google Sites; understanding concepts;
problem-based learning
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1. Pendahuluan

Dalam pembelajaran matematika di tingkat SMA, kadangkala sebagian
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
disampaikan guru (Basri & As'ari, 2019; Kenedi et al., 2019). Masalah ini
tidak hanya terkait dengan tingkat kesulitan materi matematika, tetapi juga
dengan penerapan model pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan dengan
hasil penelitian pendahuluan di kelas X-6 SMA Negeri 1 Sewon bahwa
hanya 0 dari 36 peserta didik yang mampu menyatakan ulang konsep
matematika. Hanya 14 dari 36 peserta didik yang mampu menentukan
contoh dan bukan contoh dari materi matematika secara benar. Hanya 12
dari 36 peserta didik yang mampu mengidentifikasi sifat-sifat konsep
matematika. Selain itu, 3 dari 36 peserta didik yang mampu menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika serta 9 dari 36
peserta didik yang mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah secara tepat. Berdasarkan penelitian pendahuluan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sewon masih rendah dan
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan model
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan kemampuan
pemecahan masalah secara kritis yaitu model problem-based learning
(PBL) (Marchy et al., 2022; Sevani & Ramadan, 2023). Sejalan dengan
pernyataan sebelumnya, Septian & Monariska (2021) menemukan bahwa
pembelajaran matematika yang menerapkan model PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi fungsi
kuadrat sebesar 85% daripada menggunakan model direct instructions.
Dengan mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam memecahkan
masalah matematika yang relevan dengan kehidupan, PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep (Boye & Agyei, 2023), tetapi juga
memotivasi peserta didik untuk belajar kolaboratif (Chan et al., 2023).

Selain melalui penerapan model PBL yang mampu mengoptimalkan
belajar secara kolaboratif, pengintegrasian teknologi ke dalam
pembelajaran matematika juga perlu dilakukan. Hal ini disebabkan peserta
didik sekarang ini berada dalam era digital dengan teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi bagian penting dalam setiap sendi kehidupan.
Beragam produk teknologi sudah banyak dikembangkan dan ditawarkan
untuk membantu kelancaran proses pembelajaran matematika. Salah satu
produk teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
yaitu Google Sites (Attard & Holmes, 2022). Google Sites adalah salah satu
platform yang dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran
matematika secara interaktif dan mudah diakses oleh peserta didik
(Fitriani, 2023). Oleh karena itu, dengan memanfaatkan produk teknologi
ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran matematika yang
menarik dan menyenangkan peserta didik, serta memberikan dukungan
tambahan dalam memahami konsep-konsep matematika.

Hal ini seperti penelitian sebelumnya mengenai penerapan Google Site
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
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91,67% (Hernita et al., 2024). Lebih lanjut, Buraidah & Rahmawati (2023)
menemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajarkan dengan model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) berbantuan Google Site lebih baik daripada model
pembelajaran langsung untuk materi turunan. Pembelajaran matematika
berbasis model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Site
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengoptimalan kemampuan
menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang (Nur’aini et al., 2022).
Kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi bangun datar
dapat meningkat secara signifikan dengan menerapkan pembelajaran
matematika berbasis model PBL berbantuan Google Site (Fadilah et al.,
2023; Jusra & Nuranggraeni, 2023).

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model PBL berbantuan
Google Sites dapat menjadi alternatif yang menarik untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi kuadrat. Melalui
penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang
pengintegrasian teknologi Google Sites dan model pembelajaran inovatif
seperti PBL untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SMA.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
model PBL berbantuan Google Sites dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik kelas X SMA N 1 Sewon pada materi
fungsi kuadrat. Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi praktisi pendidikan dan guru matematika
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik
bagi peserta diidik. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis dalam memperkaya literatur tentang
pengintegrasian pembelajaran matematika dengan teknologi Google Sites.

2. Metode Penelitian

2.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan dengan mengadopsi model Kemmis dan McTaggart. Model PTK
ini merupakan pengembangan dari model yang perkenalkan oleh Kurt
Lewin yang perbedaannya terletak pada komponen action dan observing
yang dijadikan satu tindakan. Alasan penggambungannya vyaitu ketika
tindakan berlangsung, maka observasi juga harus mulai dilakukan. Oleh
karena itu, model Kemmis dan McTaggart mempunyai tiga komponen
utama vyaitu planning, action (observing), dan reflecting. Perbedaan lain
dengan model Kurt Lewin adalah tidak adanya pembatasan siklus
tergantung seberapa keberhasilan atau peningkatan yang ingin diperoleh.
Prosedur dalam PTK ini alurnya terarah dan terencana, sehingga
pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam dua atau tiga siklus (tidak dibatasi)
dan dilanjutkan dengan pengamatan, refleksi dan pelaporan. Siklus
tersebut adalah pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus ke III. Sementara
itu, skema PTK sesuai dengan model Kemmis dan McTaggart dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart

2.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon dengan populasi yaitu
seluruh peserta didik kelas X. Mengingat banyaknya rombel kelas X di SMA
Negeri 1 Sewon, maka penentuan partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 36 peserta didik kelas X-6 yang berusia antara
15 hinggal6é tahun. Teknik purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak dilakukan secara acak, namun sampel
diambil berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang ditentukan dalam
mengambil peserta adalah seluruh peserta didik kelas X-6 di SMA Negeri 1
Sewon. Hal ini disebabkan peserta didik di kelas tersebut memperoleh nilai
pada materi fungsi kuadrat rendah dan pemahaman konsep rendah. Selain
itu, guru matematika pada kelas tersebut juga belum pernah
mengintegrasikan model pembelajaran problem-based learning (PBL)
berbantuan Google Sites untuk mengajarkan materi fungsi kuadrat.
Rentang usia peserta didik yang yang terlibat dalam penelitian ini adalah
antara 15 hingga 16 tahun. Dalam penelitian ini, tidak ada peserta didik
yang menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian. Oleh karena itu,
seluruh sampel yang digunakan dalam penelitian ini memberikan informasi
yang valid.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan dua metode yaitu melalui tes dan non tes. Pengumpulan data
melalui tes dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada metari fungsi kuadrat. Instrumen
tes yang digunakan berupa 5 soal uraian tentang fungsi kuadrat yang
dikerjakan oleh peserta didik selama 45 menit. Soal uraian ini disusun
berdasarkan Kkisi-kisi yang sesuai dengan materi fungsi kuadrat dan
memuat indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep. Lebih lanjut,
instrumen tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model
problem-based learning (PBL) pada siklus I dan siklus II. Sementara itu,
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pengumpulan data melalui instrumen non tes dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai keterlaksanaan pembelajaran matematika
berbasis model PBL. Instrumen tersebut berupa Ilembar obervasi
keterlaksanaan pembelajaran yang memuat pernyataan kesesuaian
dengan pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan tersebut diisi dengan
memberikan tanda checklist pada pilihan “ya” atau “tidak” oleh dua
observer. Para observer juga mencatat kejadian penting terkait aktivitas
peserta didik dan guru selama pembelajaran.

2.4. Teknik Analisis Data

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas X-6
menggunakan model problem-based learning diobservasi, kemudian nilai
yang didapatkan akan diubah dalam persentase keterlaksanaan
pembelajaran sebagai berikut.

= 0,
Persentase Keterlaksanaan (P) rumlah skor maksimum per ndikator X 100%

Kemudian persentase keterlaksanaan yang diperoleh digolongkan
berdasarkan kategori keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 1.

jumlah skor pencapaian per indikator

Tabel 1. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Kategori
k>90% Sangat Baik
80% <k <90% Baik
70% <k < 80% Cukup
60% <k < 70% Kurang
k < 60% Sangat Kurang

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL dikatakan
berhasil, jika minimal hasil memenuhi kategori Baik. Sementara itu, tes
kemampuan pemahaman konsep terdiri dari 5 butir soal yang selanjutnya
dilakukan penskoran. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi
nilai tes dengan rentang antara 0-100. Sementara itu, untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan data, maka dikonversi menjadi tiga
kategori seperti yang disajikan pada Tabel 2 (Suprihatin et al., 2018).

Tabel 2. Klasifikasi skor kemampuan pemahaman konsep

Interval Skor 0-100 Kriteria
> 70 Tinggi

55—-170 Sedang

<55 Rendah

Indikator keberhasilan tindakan adalah batasan minimal yang harus
dicapai penelitian ini. Kriteria atau indikator yang menjadi tujuan penelitian
ini yaitu tindakan dikatakan berhasil, apabila lebih dari 70% peserta didik
mempunyai kemampuan pemahaman konsep minimal pada kategori tinggi
berdasarkan hasil tes. Sementara itu, siklus dapat dihentikan setelah
indikator tersebut tercapai atau terpenuhi. Namun apabila belum terpenuhi
akan dilakukan refleksi kembali dan dilakukan siklus selanjutnya.
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3. Hasil

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana setiap siklusnya terdiri dari
2 pertemuan. Setiap siklus mencakup 4 langkah, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection). Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pra
tindakan sebagai bahan dalam pelaksanaan tahap perencanaan.

3.1. Hasil Pra-Tindakan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan kegiatan pra
tindakan yang berupa observasi dan pre-test guna mengetahui kondisi awal
dan mengidentifikasi permasalahan yang ada pada peserta didik di kelas X-
6 SMA Negeri 1 Sewon. Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas, melakukan beberapa wawancara baik kepada
peserta didik maupun guru pamong, serta melakukan analisis dari proses
dan hasil pembelajaran peserta didik. Berdasarkan kegiatan observasi
tersebut, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep masih perlu
ditingkatkan. Selanjutnya, untuk mengukur secara pasti, maka dilakukan
pre-test kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Nilai pre-test akan
dikategorikan menjadi tinggi, cukup, atau rendah. Berikut hasil
pengelompokan pre-test kemampuan pemahaman konsep peserta didik
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi hasil pre-test kemampuan pemahaman konsep

Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase
Tinggi 0 0%
Cukup 5 13,89%
Rendah 31 86,11%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik masih perlu ditingkatkan. Tidak ada peserta didik yang
mencapai kategori tinggi, terdapat 13,89% peserta didik pada kategori
cukup, dan 86,11% peserta didik pada kategori rendah. Sementara itu,
tingkat kemampuan pemahaman konsep dipengaruhi oleh beberapa
indikator. Persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan
pemahaman konsep pada peserta didik disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan
pemahaman konsep

No. Indikator Persentase
1. Menyatakan ulang konsep 1,39%

2. Menentukan contoh dan bukan contoh 58,33%
3. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 58,33%
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 40,28%

representasi matematis
5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 36,81%
masalah
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyatakan ulang konsep memiliki persentase yang paling kecil yaitu
1,39%. Persentase paling tinggi terdapat pada indikator menentukan
contoh dan bukan contoh serta mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep
yaitu 58,33%.

3.2. Hasil Siklus I

Pada siklus I tindakan yang dilakukan sebanyak dua pertemuan
pembelajaran matematika dengan masing-masing menerapkan model
problem-based learning (PBL) berbantuan Google Sites. Pelaksanaan
pembelajaran pada kedua pertemuan ini diobservasi keterlaksanaannya
oleh para observer melalui lembar observasi. Materi pembelajaran pada
pertemuan pertama adalah karakteristik fungsi kuadrat. Sementara itu,
materi pada pertemuan kedua yaitu menggambar grafik fungsi kuadrat.
Pada sintaks PBL yang pertama yaitu mengorientasikan peserta didik pada
masalah, pembelajaran dilakukan dengan menyajikan permasalahan yang
berkaitan dengan grafik fungsi kuadrat dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah itu, peserta didik diminta untuk menyelidiki cara menyelesaikan
masalah tersebut. Pada sintaks kedua yaitu mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, pembelajaran dilakukan dengan mengelompokkan
peserta didik yang terdiri dari 4-5 peserta didik. Setiap kelompok diberikan
LKPD untuk membantu menyelesaikan masalah. Pada sintaks ketiga yaitu
membimbing pemeriksaan individual atau kelompok, peserta didik diminta
mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah.

Peserta didik dibimbing untuk membuka Google Sites yang berisi
bahan ajar, video pembelajaran, dan media pembelajaran lain. Selain itu,
peserta didik juga diperbolehkan memanfaatkan segala sumber belajar
yang ada. Pada sintaks keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, pembelajaran dilakukan dengan meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Sementara itu, sintaks
kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada sintaks kelima ini, pembelajaran dilakukan dengan meminta peserta
didik yang tidak presentasi untuk menanggapi hasil diskusi dan
mengevalusai jawaban peserta didik yang presentasi. Setelah selesai
kegiatan presentasi, perserta didik diberikan apresiasi dan penguatan atas
hasil diskusi. Sementera itu, selama proses pembelajaran pada dua
pertemuan tersebut, para observer mengamati keterlaksanaan
pembelajaran yang menerapkan model PBL berbantuan Google Sites.
Pengamatan dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi
yang telah disusun. Adapun hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
yang diperoleh pada siklus I dapat ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran siklus I

Pertemuan Ke- Persentase Keterlaksanaan Kategori

1 93,3% Sangat Baik
2 100% Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan persentase keterlaksanaan
pembelajaran rata-rata sebesar 96,67%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran metametika yang menerapkan model PBL berbantuan Google
Sites pada siklus I sangat baik. Selain itu, penelitian ini juga mengamati
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Kemampuan
pemahaman konsep peserta didik diperoleh melalui tes kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan pada setiap akhir siklus I. Adapun hasil
kemampuan pemahaman konsep peserta dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil kemampuan pemahaman konsep siklus I

Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase
Tinggi 21 58,33%
Cukup 13 36,11%
Rendah 2 5,56%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa peserta didik yang mencapai
kategori tinggi sebanyak 58,33%, terdapat 36,11% peserta didik pada
kategori cukup, dan 5,56% peserta didik pada kategori rendah. Sementara
itu, hasil peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik antara
pra tindakan dengan siklus I dapat dilihat pada Gambar 2.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%

30%
20%
10%

0%

Persentase

Tinggi Cukup Rendah
® Pra Tindakan 0% 13,89% 86,11%
m Siklus I 58,33% 36,11% 5,56%

Gambar 1. Hasil peningkatan kemampuan pemahaman konsep pra
tindakan dan siklus I

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep peserta didik belum memenubhi kriteria berhasil, namun peningkatan
tersebut menunjukkan penerapan model PBL berbantuan Google Sites
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada
materi fungsi kuadrat. Sementara itu, peningkatan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada setiap indikator antara pra-tindakan
dengan siklus I yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Persentase

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5
B Pra Siklus 1,39% 58,33% 58,33% 40,28% 36,81%
m Siklus I 67,36% 77,78% 73,61% 57,64% 90,97%

Gambar 2. Hasil peningkatakan setiap indikator kemampuan pemahaman
konsep pra siklus dan siklus I

Berdasarkan Gambar 3 terlihat pada setiap indikator kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Dimana indikator kemampuan
pemahaman konsep, yaitu (1) menyatakan ulang konsep, (2) menentukan
contoh dan bukan contoh, (3) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep, (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan (5)
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Peningkatan
terbesar terdapat pada indikator menyatakan ulang konsep yaitu 65,97%.
Hasil pra tindakan dan siklus I tersebut menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan. Meskipun sudah
meningkat, namun belum mencapai kriteria keberhasilan dalam penelitian
ini. Lebih dari 70% peserta didik mempunyai kemampuan pemahaman
konsep pada kategori rendah berdasarkan hasil tes.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat kelemahan atau kendala
pada siklus I. Adapun kelemahaman pada siklus I yaitu pembelajaran tidak
selesai tepat pada waktu. Hal ini terjadi karena jam pelajaran yang
dikurangi menjadi 35 menit. Beberapa tugas terlewat dikumpulkan oleh
peserta didik dikarenakan setiap bagian LKPD terdapat link pengumpulan,
sehingga menyebabkan split attention. Terdapat kegiatan pembelajaran
pada modul ajar yang terlewat. Beberapa peserta didik juga kesulitan
membuka /ink Geogebra yang digunakan sebagai media pembelajaran
sesuai dengan apa yang ada di LKPD, sehingga membutuhkan waktu lebih
lama dalam menyelesaikan masalah di LKPD. Dengan demikian, penelitian
pada siklus I belum berhasil, sehingga perlu dilanjutkan penelitian siklus II
supaya mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditargetkan.

3.3. Hasil Siklus IT

Pada siklus II tindakan yang dilakukan sebanyak dua pertemuan
pembelajaran matematika dengan masing-masing menerapkan model
problem-based learning (PBL) berbantuan Google Sites. Pelaksanaan
pembelajaran pada kedua pertemuan ini diobservasi keterlaksanaannya
oleh para observer melalui lembar observasi. Materi pembelajaran pada
pertemuan pertama adalah menyusun fungsi kuadrat. Sementara itu,
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materi pada pertemuan kedua yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan fungsi kuadrat. Pada sintaks PBL yang pertama vyaitu
mengorientasikan peserta didik pada masalah, pembelajaran dilakukan
dengan menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan penyusunan
fungsi kuadrat dan solusinya. Setelah itu, peserta didik diminta untuk
menyelidiki cara menyusun fungsi kuadrat tersebut. Pada sintaks kedua
yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pembelajaran
dilakukan dengan mengelompokkan peserta didik yang terdiri dari 4-5
peserta didik. Setiap kelompok diberikan LKPD untuk membantu menyusun
fungsi kuadrat. Pada sintaks ketiga yaitu membimbing pemeriksaan
individual atau kelompok, peserta didik diminta mengumpulkan informasi
untuk menyusun fungsi kuadrat.

Peserta didik dibimbing untuk membuka Google Sites yang berisi
bahan ajar, video pembelajaran, dan media pembelajaran lain. Selain itu,
peserta didik juga diperbolehkan memanfaatkan segala sumber belajar
yang ada. Pada sintaks keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, pembelajaran dilakukan dengan meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Sementara itu, sintaks
kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada sintaks kelima ini, pembelajaran dilakukan dengan meminta peserta
didik yang tidak presentasi untuk menanggapi hasil diskusi dan
mengevalusai jawaban peserta didik yang presentasi. Setelah selesai
kegiatan presentasi, perserta didik diberikan apresiasi dan penguatan atas
hasil diskusi tentang penyusunan fungsi kuadrat. Sementera itu, selama
proses pembelajaran pada dua pertemuan tersebut, para observer
mengamati keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan model PBL
berbantuan Google Sites. Pengamatan dilaksanakan dengan berpedoman
pada lembar observasi yang telah disusun. Adapun hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh pada siklus II dapat
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran siklus II

Pertemuan Ke- Persentase Keterlaksanaan Kategori
1 100% Sangat Baik
2 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan persentase keterlaksanaan
pembelajaran rata-rata sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran metametika yang menerapkan model PBL berbantuan Goog/le
Sites pada siklus II sangat baik. Selain itu, penelitian ini juga mengamati
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Kemampuan
pemahaman konsep peserta didik diperoleh melalui tes kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan pada setiap akhir siklus II. Adapun hasil
kemampuan pemahaman konsep peserta dapat disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil kemampuan pemahaman konsep siklus II

Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase
Tinggi 30 83,33%
Cukup 6 16,67%
Rendah 0 0%

Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa peserta didik yang mencapai
kategori tinggi sebanyak 83,33%, terdapat 16,67% peserta didik pada
kategori cukup, dan tidak ada peserta didik pada kategori rendah.
Sementara itu, hasil peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik antara siklus I dengan siklus II dapat dilihat pada Gambar 4.

90,00%
80,00%
70,00%
2 60.00%
£ 50,00%
2 40,00%

& 30,00%

20,00%

10,00%
—

0,00%

Tinggi Cukup Rendah
u Siklus I 58,33% 36,11% 5,56%
m Siklus IT 83,33% 16,67% 0%

Gambar 4. Hasil peningkatan kemampuan pemahaman konsep siklus I
dan siklus II

Berdasarkan Gambar 4 terlihat peningkatan kemampuan pemahaman
konsep antara siklus I dan siklus II. Hasil tes kemampuan pemahaman
konsep peserta didik telah mencapai kriteria berhasil. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model PBL berbasis Google Sites dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Sementara itu, peningkatan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada setiap indikator antara
siklus I dengan siklus II yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Persentase

Gambar 5. Hasil peningkatakan setiap indikator kemampuan pemahaman
siklus I dan siklus II
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Berdasarkan Gambar 5 terlihat pada setiap indikator kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Dimana indikator kemampuan
pemahaman konsep, yaitu (1) menyatakan ulang konsep, (2) menentukan
contoh dan bukan contoh, (3) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep, (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan (5)
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Peningkatan
terbesar terdapat pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yaitu 40,28% dan terdapat penurunan terbesar
pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
yaitu 35,42%. Hasil siklus I dan siklus II tersebut menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis Google Sites dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Adapun 83,33% peserta
didik memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi. Selain itu, temuan
ini juga menunjukkan bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria
keberhasilan. Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini dicukupkan
pada siklus II.

4. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus I dan siklus II dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap
siklus dibagi menjadi empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Siklus II merupakan fase perbaikan dari siklus
sebelumnya. Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil pra tindakan
atau refleksi siklus I. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan model problem-based learning (PBL) berbantuan Google Site
pada pembelajaran matematika kelas X. Selama proses pembelajaran ini
juga dilakukan observasi oleh para observer yang berpedoman lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Pada tahap akhir, dilakukan
refleksi dengan menganalisis hasil refleksi bersama peserta didik setelah
pembelajaran, serta mengukur hasil tes kemampuan pemahaman konsep.
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki proses pembelajaran matematika
dengan model PBL berbantuan Google Site dalam siklus dua fase.

Pada tahapan pra-tindakan atau sebelum pembelajaran dengan
model PBL berbantuan Google Site, dilakukan tes diagnostik terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hasil tes diagnostik
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik
terhadap fungsi kuadrat masih rendah dengan persentase lebih dari 50%.
Hal ini mengindikasikan bahwa materi fungsi kuadrat sebagai salah satu
materi matematika yang sulit dipahami oleh sebagian besar peserta didik
(Santia & Sutawidjadja, 2019). Pemahaman terhadap materi fungsi kuadrat
juga berkaitan erat dengan matematika dasar (Lépez et al., 2016). Selain
itu, pemilihan strategi pembelajaran yang kurang efektif dalam
mengkomunikasikan konsep fungsi kuadrat. Kurangnya latihan dan
penerapan konsep dalam konteks masalah nyata juga menjadi faktor
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penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik
terhadap fungsi kuadrat (Makonye & Matuku, 2016).

Ketercapaian indikator pemahaman konsep yang paling rendah dalam
menyatakan ulang konsep. Hal ini dapat terjadi disebabkan kurangnya
pemahaman mendalam peserta didik terhadap materi fungsi kuadrat.
Peserta didik juga kurang latihan dalam memecahkan permasalahan
mengenai fungsi kuadrat (Thomas & Mahmud, 2021). Dengan demikian,
untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik
terhadap fungsi kuadrat memerlukan strategi pembelajaran yang efektif,
sistematis, dan terarah. Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model
PBL berbantuan Google Site.

Pelaksanaan pembelajaran fungsi kuadrat dengan menerapkan model
PBL berbantuan Google Site dilakukan sebanyak dua siklus. Pada siklus I
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat
baik. Artinya fokus utama selama proses pembelajaran berada pada peserta
didik dan guru berperan sebagai fasilitator. Lebih lanjut, pada siklus I
kemampuan pemahaman konsep peserta didik telah mengalami
peningkatan pada kategori tinggi lebih dari 50% dan kategori cukup lebih
dari 22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai besar peserta didik sudah
mulai memahami konsep fungsi kuadrat. Peningkatan indikator
pemahaman konsep yang paling tinggi pada indikator menyatakan ulang
konsep yaitu 65,97%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik telah mampu mengungkapkan kembali konsep matematis dengan
mudah. Hal ini disebabkan penerapan model PBL berbantuan Google Site
yang lebih fokus pada penerapan konsep fungsi kuadrat dan penggunaan
latihan yang beragam (Mutambara et al., 2019). Selain itu, penerapan
model PBL juga menekankan pembelajaran yang lebih diferensiasi dan
mendukung kebutuhan individual peserta didik.

Penerapan model PBL berbantuan Google Site juga lebih interaktif
daripada model pembelajaran sebelum siklus I, sehingga pemahaman
konsep peserta didik meningkat. Sejalan dengan temuan tersebut, Anh &
Truong (2023) mengemukakan bahwa Google Site dapat menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Akan tetapi, peningkatan
indikator pemahaman konsep yang paling rendah pada menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis sebesar 17,36%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengungkapkan konsep matematis dalam berbagai bentuk
representasi, seperti grafik, tabel, atau diagram (Utomo & Syarifah, 2021).
Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan dalam mempresentasikan konsep
dalam bentuk representasi matematis yang berbeda. Peserta didik juga
kurang memahami makna dan kegunaan dari berbagai bentuk representasi
tersebut (Mainali, 2021). Walaupun demikian, kemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada siklus I belum memenuhi kriteria berhasil. Hal ini
dapat disebabkan oleh tingkat pemahaman awal peserta didik yang rendah
dan kurangnya motivasi peserta didik untuk memahami konsep fungsi
kuadrat. Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan pemantauan dan
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evaluasi terhadap kemajuan peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep fungsi kuadrat.

Pemantaun dan evaluasi terhadap kemajuan peserta didik dilakukan
pada siklus II. Pada siklus II menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Artinya peran guru sebagai
fasilitator dan peserta didik sebagai pusat pembelajaran berlangsung
dengan baik. Pada siklus II juga hampir semua peserta didik telah mencapai
kemampuan pemahaman konsep pada kategori tinggi lebih dari 80% dan
lainnya pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua
peserta didik sudah memahami konsep fungsi kuadrat. Sementara itu,
peningkatan indikator pemahaman konsep yang paling tinggi pada indikator
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu
40,28%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
mampu mengungkapkan kembali konsep matematis dalam berbagai
bentuk. Dalam pembelajaran fungsi kuadrat, peserta didik diberi
kesempatan untuk menerapkan konsep ini dalam berbagai konteks seperti
situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini mendorong peserta didik untuk
memvisualisasikan konsep fungsi kuadrat dalam berbagai bentuk
representasi matematis, seperti grafik, tabel, atau diagram (Wilkie, 2021).
Selain itu, penggunaan Google Site juga memberikan akses mudah dan
fleksibilitas peserta didik dalam mengeksplorasi berbagai bentuk
representasi matematis (Alabdulaziz, 2021).

Pada siklus II terdapat penurunan terbesar pada salah satu indikator
pemahaman konsep vyaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah sebesar 35,42%. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep fungsi kuadrat dalam memecahkan masalah. Hal ini
disebabkan kesulitan peserta didik dalam menghubungkan antara fungsi
kuadrat dan aplikasinya dalam pemecahan masalah nyata (Retnawati et al.,
2020). Selain itu, penurunan tersebut juga mencerminkan kurangnya
latihan peserta didik dalam menerapkan konsep fungsi kuadrat dalam
konteks pemecahan masalah yang beragam.

5. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan model problem-based learning (PBL) berbantuan Google Sites
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
pada peserta didik kelas X-6 di SMA Negeri 1 Sewon. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep
matematika peserta didik, terutama pada materi fungsi kuadrat, dengan
peningkatan terbesar terjadi antara pra-tindakan dengan siklus I. Secara
keseluruhan pada siklus II, sebagian besar peserta didik menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep yang tinggi, sehingga memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, penerapan model PBL
dengan bantuan Google Sites dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
meningkatkan pembelajaran matematika khususnya materi fungsi kuadrat
di SMA. Penelitian ini juga memberikan wawasan yang berharga tentang
potensi efektivitas model PBL berbantuan Google Sites dalam
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meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas X-6
SMA Negeri 1 Sewon. Namun, terdapat beberapa keterbatasan yaitu
penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah dan satu kelas, sehingga
generalisasi temuan terhadap populasi yang lebih luas terbatas. Durasi
penelitian yang relatif singkat, sehingga tidak memungkinkan observasi
pengaruh jangka panjang dari perlakuan tersebut. Selain itu,
ketergantungan pada teknologi Google Site dapat menjadi kendala jika
terjadi masalah teknis atau akses internet yang tidak stabil. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam untuk
mengkonfirmasi temuan ini serta memperbaiki keterbatasan yang ada.
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